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ABSTRAK

MEYTA AMELIA: 1601105093. “Analisis Kemampuan Berpikir Kiritis
Matematis Peserta Didik Melalui Pembelajaran Matematika Materi Lingkaran.”
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir Kkritis matematis
peserta didik pada tingkat Sekolah Menengah Pertama pada materi lingkaran.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 111 Jakarta Tahun Ajaran 2020/2021
dengan populasi Kelas 1X-4 sebanyak 35 peserta didik. Sampel penelitian diambil
dengan teknik Purposive Sampling dengan mengambil sebanyak 6 orang peserta
didik dengan kemampuan awal matematis berbeda. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif-deskriptif. Data penelitian diperoleh dari analisis jawaban peserta
didik terhadap tes dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan
berpikir kritis matematis tidak bisa ditentukan hanya dengan kemampuan awal
matematis melainkan dengan melakukan tes uji coba dan wawancara. Dari hasil
analisis tes dan wawancara kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis pada
materi lingkaran masih tergolong rendah.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Pembelajaran Matematika,
Lingkaran.
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ABSTRACT

MEYTA AMELIA: 1601105093. “Analysis of Students Ability of Mathematical
Critical Thinking Through Mathematics Learning Circle Material. ” Jakarta:
Mathematics Education Department School Faculty of Teacher Training and
Education, University of Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2020.

This study aims to determine the mathematical critical thinking skills of students at
the junior high school level on circle material. This research was conducted at SMP
Negeri 111 Jakarta Academic Year 2020/2021 with a population 35 students of
Class 1X-4. The research sample was taken using purposive sampling technique by
appointing 6 students with different initial mathematical abilities. This research
uses a qualitative-descriptive method. The research data were obtained from the
analysis of students' answers on tests and interviews they had have taken. The
results indicated that mathematical critical thinking skills cannot be determined
only by initial mathematical abilities but also by conducting trial tests and
interviews. From the results of the analysis of tests and interviews on student’s
mathematical critical thinking skills, it can be concluded that the average
mathematical critical thinking skills in the circle material is still considerably low.

Keywords: Mathematics Critical Thinking Skills, Mathematics Learning, Circle.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang berupaya
meningkatkan kualitas pendidikan agar terciptanya sumber daya manusia yang
berpotensial, serta memiliki daya saing yang tinggi di kancah Internasional.
Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, tentunya tidak dapat lepas
dari kualitas pendidikan itu sendiri, karena keunggulan di bidang sumber daya
manusia dapat dicapai salah satunya apabila terdapat keunggulan dalam bidang
pendidikannya. Oleh karena itu, kualitas pendidikan menjadi sangat penting
dan perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius.

Kualitas pendidikan di Indonesia sendiri saat ini masih tergolong
rendah, baik pada pendidikan dasar, pendidikan menengah, maupun
pendidikan tinggi, bahkan Indonesia mengalami penurunan skor di setiap
bidang pendidikan dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari
hasil studi tiga tahunan PISA (Programme for International Student
Assesment) 2018 (dalam Tohir, 2019) menyatakan bahwa Indonesia masih
belum bisa beranjak dari papan bawah bahkan performa Indonesia terlihat
menurun dari tahun 2015, berturut-turut nilai untuk membaca, matematika, dan
sains dari hasil tes di 2018 adalah 371, 379, 396. Bisa jadi hal ini disebabkan
karena unsur-unsur yang terdapat dalam dunia pendidikan seperti guru dan

peserta didik kurang bisa untuk memaknai arti dari pendidikan itu sendiri dan

1
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belum turut serta dalam menunjukkan partisipasinya secara maksimal untuk
mencapai tujuan diadakannya pendidikan. Pendidikan sendiri menurut
Asmawati (2017) adalah suatu usaha untuk memampukan setiap individu agar
bisa mengembangkan potensi dirinya sehingga tumbuh menjadi individu yang
berkarakter serta berkehidupan sosial yang baik. Dengan kata lain, salah satu
upaya yang dilakukan manusia untuk memanusiakan manusia adalah dengan
pendidikan.

Salah satu upaya pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan
adalah melalui pembelajaran matematika. Induk dalam ilmu pengetahuan dari
dahulu sampai saat ini adalah matematika, tidak ada cabang ilmu pengetahuan
yang bisa lepas dari matematika, oleh karena itu matematika dalam dunia
pendidikan menjadi sangat penting untuk diajarkan. Selain itu menurut Hudojo
(2003:40) (dalam Rahmawati, 2016), salah satu alat untuk mengembangkan
cara berpikir adalah matematika. Sejalan dengan pendapat tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa berpikir dan matematika itu sangat erat kaitannya. Hal ini
didukung oleh pendapat Ali & Rarini (2014) yang menyatakan bahwa
matematika sendiri disusun atau dibentuk dari hasil pemikiran manusia berupa
ide, proses, dan penalaran.

Berbicara tentang berpikir, kemampuan berpikir kritis sendiri
merupakan bagian dari penalaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Krulik dan
Rudnick (1995:2) (dalam Chasanah, 2019) mereka menyatakan bahwa
penalaran itu sendiri mencakup tiga jenis berpikir, yaitu berpikir dasar (basic

thinking), berpikir kritis (critical thinking), dan berpikir kreatif (creative
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thinking). Dengan kata lain berpikir kritis juga merupakan bagian penting
dalam matematika, dan hendaknya dalam pembelajaran matematika peserta
didik tidak hanya difokuskan semata-mata terhadap penguasaan dan
pemahaman konsep, tetapi juga diarahkan pada peningkatan kemampuan dan
keterampilan peserta didik, khususnya kemampuan berpikir kritis.

Berbicara mengenai berpikir kritis, menurut Glazer berpikir Kkritis
sendiri dalam matematika termasuk kemampuan kognitif dan disposisi dimana
kegunaanya untuk menggabungkan pengetahuan, penalaran, serta strategi
kognitif dalam menggeneralisasi, membuktikan, dan mengevaluasi sistuasi
matematis yang tidak dikenali dengan cara reflektif (dalam Mahmuzah, 2015).
Oleh karena itu, memiliki kemampuan berpikir kritis matematis sangatlah
penting bagi peserta didik terutama dalam proses pembelajaran matematika.
Hal ini dimaksudkan supaya peserta didik dalam kehidupan sehari-hari mampu
untuk merumuskan, mengidentifikasi, menafsirkan, dan merencanakan
pemecahan masalah dengan baik. Akan tetapi kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik di Indonesia masih kurang memuaskan.

Hal ini berdasarkan laporan PISA (Programme for International
Student Assesment) pada tahun 2018 untuk mata pelajaran matematika,
Indonesia masih berada di urutan 7 terbawah dari 73 negara yang berpartisipasi
dalam studi tiga tahunan ini dengan skor rata-rata 379, skor tersebut mengalami
penurunan dari tahun 2015 yang mempunyai rata-rata 386 yang dikutip dalam

Tohir (2019).
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Adapun mengapa berpikir kritis dalam pembelajaran matematika
sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk perkembangan zaman yang
semakin maju seperti saat ini karena peserta didik dapat dan mampu memilah
serta memilih yang mana yang dianggap baik dan yang tidak untuk dilakukan.
Kemampuan berpikir kritis matematis menjadi penting untuk peserta didik
dikarenakan dengan kemampuan tersebut maka peserta didik akan dapat
merefleksikan dengan baik permasalahan secara mendalam, mempertahankan
pemikiran agar tetap terbuka bagi berbagai pendapat serta sudut pandang yang
berbeda, tidak mudah mempercayai begitu saja informasi yang datang dari
berbagai sumber, serta dapat berpikir reflektif dibandingkan hanya menerima
ide-ide dari luar tanpa adanya kepahaman terlebih dahulu. Dengan begitu
apabila kemampuan berpikir kritis diterapkan oleh peserta didik dalam
pembelajaran matematika maka diharapkan akan meningkatkan skor Indonesia
pada studi PISA tahun berikutnya.

Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka penulis melihat bahwa
sangat penting untuk mengkaji sejauh mana kemampuan berpikir Kritis
matematis peserta didik terhadap pembelajaran matematika di sekolah, dan
akhirnya penulis terdorong untuk melakukan penelitian deskriptif yang
berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik

Melalui Pembelajaran Matematika Materi Lingkaran.”
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B. Fokus dan Subfokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas,
maka penulis perlu untuk memfokuskan masalah yang terkandung pada
penelitian yang akan dilakukan agar lebih terarah, fokus disini berisi tentang
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IX dengan menggunakan
indikator berpikir kritis menurut Ennis, antara lain: Focus (Fokus) dengan
indikator peserta didik mampu memfokuskan pertanyaan atau masalah dan
menentukan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan;
Reason (Alasan) dengan indikator peserta didik mampu memberikan alasan
mengenai permasalahan yang dikemukakan; Inference (Menarik Kesimpulan)
dengan indikator peserta didik mampu membuat kesimpulan berdasarkan
alasan yang telah dikemukakan dengan cara membuat langkah-langkah
penyelesaiannya; Situation (Situasi) dengan indikator peserta didik mampu
menjawab soal sesuai konteks permasalahan, serta dapat mengungkapkan
permasalahan dengan menggunakan bahasa matematika, dan mampu
menjawab pengaplikasian pada soal dengan benar; Overview (Menyelidiki)
dengan indikator peserta didik mampu memeriksa kembali (mengevaluasi)
kebenaran dari suatu permasalahan sebelumnya.

Adapun subfokus dalam penelitian ini meliputi tingkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik, antara lain: Kemampuan berpikir Kritis tingkat
tinggi, peserta didik dengan kemampuan ini mampu memenubhi Kriteria semua
indikator yang digunakan dalam penelitian ini; Kemampuan berpikir Kkritis

tingkat sedang, peserta didik dengan kemampuan ini hanya mampu memenuhi
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kriteria focus, reason, dan inference namun kurang mampu memenuhi
situation dan overview; Kemampuan berpikir kritis tingkat rendah, peserta
didik dengan kemampuan ini hanya mampu memenuhi kriteria focus dan

reason namun kurang memenuhi kriteria indikator selain itu.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, dan fokus-subfokus masalah
diatas, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana kemampuan

berpikir kritis matematis peserta didik melalui materi lingkaran?”

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan diteliti adalah untuk mengetahui
bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik melalui

pembelajaran matematika materi lingkaran.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan lebih berguna
untuk kepentingan selanjutnya. Dikarenakan hal tersebut, maka manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
memberikan sumbangan serta kontribusi terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia melalui pembelajaran matematika yang akan
terus-menerus berkembang, terutama pada peningkatan kemampuan

berpikir kritis matematis peserta didiknya.
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2. Manfaat Empirik
a. Bagi Peneliti

1) Meningkatkan  pengetahuan, = pemahaman, wawasan, dan
keterampilan penulis khususnya yang berkaitan dengan kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik dalam pembelajaran
matematika, sehingga dapat mengembangkannya dalam proses
belajar mengajar.

2) Menumbuhkan kepekaan terhadap masalah yang terjadi di dalam
dunia pendidikan, termasuk masalah kualitas pendidikan, sehingga
dapat memotivasi penulis dalam mengkaji lebih dalam terkait
masalah-masalah pendidikan lainnya.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan yang relevan dan referensi pada penelitian-penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan kemampuan berpikir Kritis
matematis peserta didik.
c. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi bagi para pendidik dan calon pendidik
bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik,
agar dapat dijadikan acuan pertimbangan untuk mencari alternatif

solusi pembelajaran yang lebih baik di kemudian hari untuk
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kemampuan berpikir kritis matematis (memilih pendekatan, model,

strategi, dll dalam pembelajaran).

. Bagi Peserta Didik

Peserta didik sebagai subyek penelitian, diharapkan hasil
penelitian ini dijadikan sebagai bahan pembelajaran yang bisa memacu

dan memotivasi dalam belajar.

. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran serta
menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika.

. Bagi Program Studi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
sumbangan penelitian yang relevan dan sebagai sarana untuk terus
meningkatkan kompetensi mahasiswanya sebagai calon pendidik yang
berkualitas, terutama dalam membantu meningkatkan kemampuan

berpikir kritis matematis pada peserta didik.
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